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Abstract: Achievement Work, Organization Condition, Dysfunctional Behavior and Demotion
PNS. Thisstudy aimsto analyzetheeffect of job performance, dysfunctional behavior, organizationa
conditions and the desire to demotion Civil Servants (PNS) in the city of Pekanbaru. Survey
method used in this study, as the data sourceis acivil servant who didemosikan is numbered 59
people and set the entire population were sampled using the census. Data collection techniques
using research questionnaires and data were analyzed using quantitative techniques. Based on
the survey results revealed that the performance of the variable does not have a significant
influence on the implementation of the demotion (Sig. 0.425), then the employee dysfunctional
behavioral variables have a significant influence on the implementation of the demotion (sign.
0.033); Variable membeirikan organizational conditions are not a significant influence on the
implementation of demotion (sign. 0.424) and desire itself is very influential variable on the
implementation of demotion (sign 0.000), and proved that together work performance, dysfunctional
behaviors, conditions and desires of their own organizations have asignificant influence on PNS
demotion inthe city of Pekanbaru (sig . 0.000)

Abstrak: Prestasi Kerja, Kondisi Organisasi, Perilaku Disfungsional dan Demosi PNS. Pendlitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh prestasi kerja, perilaku disfungsional, kondisi organisasi dan
keinginan terhadap demosi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota Pekanbaru. Metode survey
digunakan dalam penelitian ini, sebagai sumber data adalah pegawai negeri sipil yang didemosikan
yaitu berjumlah 59 orang dan ditetapkan seluruh populasi dijadikan sampel dengan menggunakan
metode sensus. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket penelitian dan data
dianalisis dengan menggunakan teknik kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
variabel prestasi kerjatidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pel aksanaan demosi
(9. 0,425); kemudian variabel perilaku disfungsional pegawai memberikan pengaruhyang signifikan
terhadap pelaksanaan demosi (sign. 0,033); Variabel kondisi organisasi tidak membeirikan pengaruh
yang signifikan terhadap pelaksanaan demosi (sign. 0,424) dan variabel keinginan sendiri sangat
berpengaruh terhadap pelaksanaan demosi (sign 0,000), serta terbukti bahwa secara bersama-
samaprestasi kerja, perilaku disfungsional, kondisi organisasi dan keinginan sendiri memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap demosi PNS di Kota Pekanbaru (sig. 0,000)

Kata Kunci: Pelaksanaan demosi, prestasi kerja, perilaku disfungsional, dan kondisi organisasi

PENDAHULUAN

Berbicaramasalah sumber dayamanusiatidak
terlepas dari masalah kualitas dan kuantitas.
Kuantitas menyangkut jumlah sumber dayama:
nusiayang kurang penting hakikatnyadalam
pembangunan dibandingkan dengan kuditasnya.
Kuantitas sumber dayamanusiatanpadisertai
dengan kualitasyang baik akan menjadi beban
pembangunan. Kualitas sumberdayamanusia
tersebut menyangkut mutu sumber dayamanusia
yang mdiputi kemampuan, baik kemampuanfisk
maupun kemampuan nonfisik (kecerdasan dan
mental). Untuk meningkatkan kua itastersebut

perlu program-program seperti progam kesehatan
gizi, pendidikan dan pelatihan (Soekidjo, 1998)

Menurut Siagian (2008) bahwa sumber
dayamanusiamerupakan sumber dayaterpen-
tingyangdimiliki olehsuatuorganisas. Sdahsatu
implikasinyaada ah bahwainvestas terpenting
yang mungkin dilakukan oleh suatu organisas
adalah bidang sumber dayamanusia. Pengem-
bangan sumberdayamanus amenekankan pada
peningkatan kemampuan mel aksanakan tugas
baru di masadepan. Bagi suatu organisas paing
tidak terdapat tujuh manfaat penyel enggaraan
program pengembangan, antaralain: 1) Me-
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ningkatkan produktivitaskerjaorganisas sebaga
keseluruhan karena tidak terjadinya pembo-
rosan, kecermatan pel aksanaan tugas, tumbuh
suburnyakerjasamadan memiliki tekad bersama
untuk mencgpai tujuan. 2) Terwujudnya hubungan
yang seras antaraatasan dengan bawahan antara
lain karena adanya pendel egasian wewenang,
interaksi dan sikap. 3) Terwujudnyaprosespe-
ngambilan keputusan yang lebih cepat dantepat.
4) Meningkatkan semangat kerjasduruhtenaga
kerjadalam organisas dengan komitmen organi-
sasiond yangtinggi. 5) Mendorong sikap keter-
bukaan manajemen dalam menerapkan gaya
managjerial yang partisipatif. 6) Memperlancar
jdannyakomunikas yang efektif padagilirannya
memperlancar proses perumusan kebijakan or-
ganisad. 7) Penyd esaiankonflik secarafungsond
yang dampaknyaadal ah tumbuh suburnyarasa
persatuan.

Pengembangan SDM sangatlah penting
untuk menghadapi tantangan-tantangan, termasuk
ketertinggalan karyawan, keragaman pekerjadi
dalam dan di luar negeri, perubahan teknik ke-
giatanyang disepakati, dan perputaran karyawan.
Ddam menghadapi tantangan-tantangan tersebut,
departemen SDM dapat memdiharapekerjayang
efektif dengan programini.

Salah satu langkah nyata pemberdayaan
dalam pengembangan tersebut dapat dilakukan
melalui kegiatan mutasi. Menurut Manulang
(2001) mutasi dalamarti umum, meliputi segala
perubahan jabatan seseorang pegawal meliputi:
promosi, penurunan tetapi pula perubahan
jabatan yang setingkat yang tidak mengurangi
ataumenaikkan baik kekuasaan maupuntanggung
jawabnya. Selanjutnyaistilah mutas atau pe-
mindahan dapat diartikan pemindahan pegawai
dari jabatan satu kejabatan lain, baik jabatanitu
samatingkatan uang atau upahnyaataupun lebih
rendah dari semula

Melaui mutasi parakaryawan sesungguh-
nyamemperoleh manfaat yang tidak sedikit,
antara lain dalam bentuk: pengalaman baru,
cakrawaadan pandangan|uas masdahkg enuhan,
pengetahuan, pers apan menghadapi tugasbaru
(Siagian, 2001). Tujuan mutasi salah satu di-
antaranyaadal ah meningkatkan produktivitas
karyawan (Has buan, 2000). K egiatan pemindahan

(transfer) adalah merupakan suatu kegiatanrutin
dari suatu organisas untuk dapat melaksanakan
pringp “the right man in the right place” (orang
yangtepat padatempat yang tepat). Transfer yang
dilaksanakan perusahaan adalah dalam rangka
agar dapat mel akukan pekerjaan dengan lebih
mangkus (efektif) dan sangkil (efisien).

K ebijakan transfer dalam suatu organisas
dibagi menjadi tigakelompok, yaitu promosi,
mutasi dan demosi. Promos adal ah kebijakan
pengembangan karir meningkat, mutasi sgjgjar
dan demos add ah turun jabatan. Yang menarik
daam penditianini adaah kebijakandemos. Hal
ini karenademos sangat jarang dilakukandaam
suatu organisas. Demos bisadianggap sebagai
penghukuman (Has buan, 2000).

Untuk Kota Pekanbaru saat ini masalah
mutas jabatan yang dilakukan kepadapegawai
menjadi sorotan banyak media. Hal ini sesual
dengan Kpts 821.4/BKD/2011/110 tentang
Camat Baru, kemudian Kpts821.3/BK D/2011/
111 tentang SekretarisCamat Baru, Kpts821.3/
BKD/2011/112 tentang L urah Baru, Kpts821.4/
BKD/2011/113tentang Camat Lama, Kpts821.3/
BKD/2011/114 tentang Sekcam dan L urah.

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang adadi
lingkungan Pemerintah K ota Pekanbaru juga
mengalami pemindahan. Berdasarkan datadari
BK D KotaPekanbaru tahun 2012 dapat dike-
tahui bahwajumlah mutas pegawai padatahun
2011 sebanyak 139 orang dantransfer yang ter-
besar dilakukan adalah demosi sebanyak 59
(42.4%) dibandingkan promosi dan transfer.
Kondis tersebut membuat keresahan diantara
pegawai dalam bekerjadan bahkan ddammedia
massadi sebutkan satu kantor camet terdapat dua
camat yang duduk danjugapegawa menggukan
gugatan. Hal ini membuat pegawai yang ada
khususnyayang beradadi kantor camat enggan
untuk masuk kantor.

Demos pegawal menempati urutan teratas
padaperiodeini yang pernahterjadi padaPeme-
rintah K ota Pekanbaru. K eadaan ini menyebab-
kan terkenda anyape ayanan kepadamasyarakat
bahkan beberapa pejabat baru tidak ke kantor
padawaktu kerja.

Demos merupakan penurunan jabatandaam
suatu instansi yang biasa dikarenakan oleh
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berbagai hal, seperti ketel edoran dalam bekerja
Turun jabatan biasanyadiberikan kepadapega
wal yang memiliki kinerjayang kurang baik atau
buruk sertabisajugadiberikan padakaryawan
yang bermasal ah sebagai sanksi hukuman. De-
mosi juga merupakan suatu hal yang sangat
dihindari oleh setiap pekerjakarenadapat me-
nurunkan satus, jabatan, dan ggji. Namun demos
atau turun jabatan ini biasadilakukan oleh be-
berapainstans demi peningkatan kuaitaskerja
danjugasebaga motivas padapegawainyaagar
meau berusshauntuk memperolehyang diinginkan
(Suratman, 1998).

Beberapafaktor yang mempengaruhi di-
lakukannyademosi, adal ah adanya penilaian
negatif oleh atasan terkadang berdasarkan ka-
renaprestas kerjayang tidak/kurang memuas-
kan dan perilaku pegawal yang disfungsiond, dan
keinginan karyawan sendiri. (Siagian, 2008)

Tujuan dalam penelitian ini adalah meng-
analisisapakah prestas kerja, perilaku disfung-
siond, kondis organisas dan keinginan sendiri
mempengaruhi demos PNSdi K otaPekanbarul.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian survey dengan pedekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitianini adalah pegawai
negeri Spil yang didemosikan yaitu berjumlah 59
orang dan ditetapkan seluruh populas dijadikan
sampel dengan menggunakan metode sensus.
Jenis dan sumber data atau materi yang di-
perlukan dalam penelitian ini antaralain data
primer dan skunder. Untuk mendapatkan data
daninformasi sertabahan-bahan lainnyayang
diperlukan dan berhubungan dengan penditian
ini, makateknik pengumpulan data dilakukan
dengan caramenyebarkan kuesioner dan doku-
mentasi. Untuk menjawab permasalahan dan
pertanyaan penelitian, makametodeanaissdata
yang digunakan adal ah metode deskriptif dan
kuantitatif. Melalui metode deskriptif, akan
menggambarkan seluruh faktayang diperoleh

dari lapangan.

HASIL
Pengukuran pengaruh prestas kerja, perilaku
disfungsional, kondis organisas dan keinginan

terhadap demosi PNS di Kota Pekanbaru di-
ukur dengan persamaan regres linier berganda
yaitu dengantingkat keyakinan 95% dantolerang
kesalahan 5% atau 0,05. Kemudian teknis pe-
ngukurannya menggunakan program SPSS
(Statistical Package for Social Science) vers
17.

Berikut ini hasil pengukuran yang selanjut-
nyadapat diartikan maksud dari angka-angka

yang terterasebagai berikut:
Tabel 1. Nilai Koefisien Regresi
Variabel Perhitungan
penelitian Beta t Sig
Konstansta 20,829
Prestas kerja -0,060 -0,805 0,425
Perilaku 0,232 2,185 0,033
disfungsiond
Kondis 0,029 0806 0,424
organisas
Keinginan 0,602 3,760 0,000
sendiri
r 0,780
R Square 0,609

F Hitung 20.992 Sig 0,000

Hasil analisakuantitatif tentang pengaruh
prestas kerja, perilaku disfungsiond, kondis or-
ganisas dan keinginan terhadap demos PNSdi
K otaPekanbaru dapat dilihat padapenjelasan
berikut:

1. Nilai besarnyapengaruh prestas kerja, pe-
rilaku disfungsional, kondis organisas dan
keinginanterhadap demaos pegawal negeri Spil
di Kota Pekanbaru dapat dilihat dari nilai
Koefisien regres dengan tanda B vyaitu -
0,2060 untuk prestasi kerja, 0.232 untuk
perilaku disfungsional, 0,029 untuk kondisi
organisas dan 0,2602 untuk keinginan sendiri.
a. Nila B1=-0,060, artinya bahwaapabila

prestas kerjapegawai meningkat di pan-
dang atasan, makakemungkinan dilakukan
demosi kepada pegawai tersebut adalah
rendah tanda — (minus) menunjukkan
pengaruhyang berlawanan.

b. Nila B2=0.232, atinyaapabilaperilaku
pegawai tidak sesual dengan aturan atau
normasebagal pegawai misalnyameng-
ikuti praktek politik praktisyakni dengan
mendukung salah satu pasangan calon
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kepa adaerah, makakemungkinan untuk
didemosikan lebih besar.

c. NilaB3=0.029, artinyakondisi orga-
nisasi memberikan pengaruh positif ter-
hadap demos yang dilakukan kepada
Seorang pegawai, dimanasemakin kondu-
sf kondis organisas, makasemakin kecil
kemungkinan dilakukan demosi dan
bahkan yang terjadi adalah promos.

d. Nila B4=0,602, atinyakeinginan sendiri
memberikan pengaruh positif terhadap
demos pegawal, dimanaapabilapegawal
berkeinginan untuk turun jabatan akibat
dari kondis kesehatan dan bahkantekanan,
maka pegawai akan mudah mendapat-
kannya

. Pengujian hipotesis secara bersama-sama

pengaruh prestasi kerja, perilaku disfung-

sional, kondisi organisasi dan keinginan
terhadap demosi PNS di Kota Pekanbaru
dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi

dengantandasig yaitu masing-masing 0,000

dan hal ini menunjukkan bahwa secara

bersama-samaprestas kerja, perilaku dis-
fungsional, kondis organisas dankeinginan
berpengaruh S gnifikan terhadap demos PNS

di KotaPekanbaru

. Pengujian hipotesismenurut pengaruh pres-

tasi kerja, perilaku disfungsional, kondisi

organisasi dan keinginan terhadap demosi

PNS di Kota Pekanbaru dapat dibuktikan

dengannila sgnifikand dengantandasigyaitu

masing-masing 0,425; 0.033; 0,424 dan

0,000.

a. Prestas kerja dengan nilai sign. 0,425
berarti: padatingkat keyakinan 95% dan
tolerang kesalahan (dpha) sehesar 5% atau
0,05. Maka menjadi standar dalam
pembuktian apakah prestas kerjapegawai
tidak berpengaruh signifikan terhadap
demos yang dilakukan pemerintah kepada
PNSdi KotaPekanbaru.

b. Perilaku disfungsiona dengannilai sign.
0,033 berarti: bahwaperilaku disfungsio-
nal pegawai dalam bekerja sangat
mempengaruhi tindakan demosi yang
dilakukan pemerintah kepada PNS di
K ota Pekanbarul.

c. Kondis organisas dengannila sgn. 0,424
berarti: kondisi organisasi tidak berpe-
ngaruh signfiikan terhadap tindakan de-
mosi yang yang ditetapkan pemerintah
terhadap PNS di Kota Pekanbaru.

d. Keinginansendiri dengannilai sgn0,000
berarti : keinginansendiri untuk didemaosikan
sangat berpengaruh signifikan terhadap
tindakan demosi kepadapegawai dalam
bekerjayang dilakukan atasan.

4. Besarnya pengaruh secara bersama-sama
pengaruh pretas kerja, perilakudistungsond,
kondis organisasi dan keinginan terhadap
demos PNSdi KotaPekanbaru yaitu sebesar
60.9% dan 9sanya39.1%lainnyadipengaruhi
olehfaktor lainyangtidak ditdliti dalam pene-
litianini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Prestasi Kerja terhadap
Pelaksanaan Demosi

Prestas kerjamerupakan hasl kerjasecara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh sese-
orang dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepada
nya. Dimensi prestasi kerjaantaralain: Kua-
litas, dengan item: Atasan memberikan penilaian
terhadap hasi| kerjasecaratrangparan ddamme-
lakukan demosi, kemudian pegawai diberi-
tahukan hasi| penilaian oleh atasan ddlamrangka
mel akukan demos dan penilaianyang dilakukan
atasan memiliki dasar dan ukuranyang jelas.
Kuantitas, dengan item: Atasan netra dalam
memberikan penilaiankepadapegawal, kemudian
hasi| pekerjaan yang dilakukan pegawai sangat
mempengaruhi atasan ddammeakukanpenilaian
dankeberpihakan pegawa ddampemilinankepda
daerah menjadi dasan pegawal didemoskan.

Berdasarkan hasil penelitiannilai B1=-
0,060 untuk prestasi kerjayang artinya bahwa
gpabilaprestas kerjapegawa meningkat dipan-
dang atasan, maka kemungkinan dilakukan
demos kepadapegawai tersebut adalah rendah
tanda— (minus) menunjukkan pengaruh yang
berlawanan. Kemudian dari hasil uji t prestas
kerjadengannilai sign. 0,425 berarti: padating-
kat keyakinan 95% dan toleransi kesalahan
(alpha) sebesar 5% atau 0,05. M aka menjadi
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standar dalam pembuktian gpakah prestas kerja
pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap
demos yang dilakukan pemerintah kepadaPNS
di Kota Pekanbaru.

Dengankatalain, prestasi kerjapegawai
tidak berpengaruh signifikan terhadap pelaksa-
naan demos padaPNSdi K otaPekanbaru. Hal
ini berbedadengan apayang dikatakan Siagian
(2008) bahwaprestas kerjamerupakan faktor
yang mempengaruhi pel aksanaandemods. Ha ini
karena padakenyataannyabahwa pejabat yang
didemos adalah pgjabat yang memang berpres-
tas di pemerintahan seperti pejabat camat dan
lurah. Namun prestasi ini dinilai pada masa
pemerintahan Walikotasebel umnya, sedangkan
penila anyang dilakukan oleh penjabat sementara
Walikotaberbeda.

2. Pengaruh Perilaku Disfungsional Pegawai
terhadap Pelaksanaan Demosi

Perilaku disfungsiond ada ah suatu bentuk
aktivitasakal dan pikiranyang ditujukan pada
objek tertentu yang sedang dihadapi kondisi
melanggar. Hadll dari aktivitasterssbut yaitu suatu
pilihan atau ketetapan hati terhadap objek itu,
senang, tidak senang, menerima, menolak, ragu,
masa bodoh, curigadan sebagainya. Dimensi
perilaku disfungsional antaralain: Kemang-
kiran, dengan item: bertol ak bel akang dengan
perintah yang diberikan atasan dalam bekerja
khususnya berkaitan dengan masal ah Pemilu-
kada, kemudian mend antarkan pekerjaan akibat
dari kegiatan dalam Pemilukada dan ditegur
atasan dalam mel aksanakan pekerjaan dan ke-
disiplinan, dengan item: semanjak kegiatan
pemilukada saya selalu lambat masuk kantor,
kemudian teguran langsung dan tidak langsung
selau diberikan atasan kepada sayaakibat dari
terlantarnyapekerjaan dan memberikan alasan
yang jelaskepadaatasan setiap terjadinyakesa
lahan dalam menjal ankan pekerjaan.

Berdasarkan hasi| pengujian diperoleh pe-
rilaku disfungsional dengan nilai sign. 0,033
berarti: bahwa perilaku disfungsional pegawai
dalam bekerjasangat mempengaruhi tindakan
demos yang dilakukan pemerintah kepadaPNS
di Kota Pekanbaru. Kemudian dari nilai B2 =
0.232 variabel perilaku disfungsional artinya

apabilaperilaku pegawai tidak sesuai dengan
aturan atau normasebagal pegawai negeri sipil
misanyamengikuti praktek politik praktisyakni
dengan mendukung salah satu pasangan calon
kepala daerah, maka kemungkinan untuk di-
demosikan lebih besar.

Dengan demikian menunjukkan bahwa
perilaku disfungsional memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pel aksanaan demosi.
Hal ini sependapat dengan Siagian (2008) bahwa
demosi adal ah seseorang karenaberbagai per-
timbangan menga ami penurunan pangkat atau
jabatan dan penghasilan sertatanggung jawab
yang semakin kecil. Dapat dipastikan bahwa
tidak ada seorang pegawai pun yang senang me-
ngaami hd ini. Padaumumnyademos dikaitkan
dengan pengenaan suatu sanks disiplinkarena
berbagai dasan seperti: penilaian negativeoleh
atasan karenaprestad kerjayangtidak ataukurang
memuaskan. Perilaku pegawai yang disfung-
sional, seperti tingkat kemangkiran yangtinggi.

3. Pengaruh Kondisi Organisasi terhadap
Pelaksanaan Demosi

Kondisi organisasi merupakan persepsi
anggotaorganisas (secaraindividual dan ke-
lompok) dan merekayang secaratetap berhu-
bungan dengan organisas mengenai dengan gpa
yang ada atau terjadi di lingkungan internal
organisasi secararutin, yang mempengaruhi
skap dan perilaku organisas dan kinerjaanggota
organisasi dan kemudian menentukan kinerja
organisas. Dimensi kondisi organisasi antara
lain: Suasanakerja, denganitem: Sesamapega
wal di kantor serasakurang harmonisdan sesama
pegawai kurang adanya kekompakan dalam
mel aksanakan pekerjaan. K eterbukaan, dengan
item: curigamencurigai dalam bekerjasesama
pegawai menjadi fenomenatersendiri di kantor
dan masalah sepele di kantor menjadi masalah
yang besar. Keramahan, dengan item: sesama
pegawai kurang adanyategur sapaselayaknya
tim dan pegawal saling mengunjing selama
dil aksanakannyapemilukada K ooperatif, dengan
item: Perintah yang diberikan kepadabawahan
kurang efektif pel aksanaannyadanterjadi sdah
pengertian sesamapegawai dalam bekerja.
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Dari hasi| pendlitian menunjukkan bahwa
nilai B3 = 0.029, artinya kondis organisasi
memberikan pengaruh positif terhadap demos
yang dilakukan kepadaseorang pegawai, dimana
semakin kondusif kondis organisasi, makase-
makin kecil kemungkinan dilakukan demos dan
bahkan yang terjadi adalah promosi. Kemudian
dari uji t diketahui bahwakondis organisas de-
ngannila sign. 0,424 berarti: kondis organisas
tidak berpengaruh signfiikan terhadap tindakan
demosi yang yang ditetapkan pemerintah ter-
hadap PNS di Kota Pekanbaru.

Hal ini berbedadengan apayang disam-
paikan oleh Gilmer dalam Wirawan (2008) yang
menyebutkan bahwakondis organisas yangme-
rupakan karakteristik yang membedakan satu
organisas dengan organisas lainnyadan mem-
pengaruhi orang-orang dalam organisasi ter-
sebut. Kondisi organisasi dapat dipandang
sebagai kepribadian organisas yang dicermin-
kan oleh anggota-anggotanya. Kondisi orga-
nisas tertentu adalah kondisi yang dilihat pe-
kerjaannya, tidak selau kondis yang sebenar-
nyadankondis yang muncul dalamorganisas
merupakan faktor pokok yang menentukan
perilaku pekerja

Ini karenakondis organisas yangterjadi di
lingkungan pemerintahyangdadamhd ini sesama
pegawal daam bekerjatidak adamasdah, namun
masaahterjadi ketikahubungan dengan atasan
yangmemiliki kepentingan berbedadengan pegawa
yangbekerja

4. Pengaruh Keinginan Sendiri terhadap
Pelaksanaan Demosi
Keinginan sendiri merupakan kondis diri
sendiri yang menginginkan dirinyauntuk bekerja
pada pekerjaan yang lebih mudah danlebih se-
derhana, hd ini karenabiasanyakondis fisk dan
kesehatan daripada pegawai yang kurang
kondugf. Dimens keinginan sendiri antaralain:
Kondis kesehatan, dengan item: Kondisi ke-
sehatan saya saat ini kurang stabil sehingga
membuat saya meminta untuk didemosikan.
K emudian tekanan dalam bekerjamembuat be-
kerjakurang nyaman dan ha ini membuat saya
memintauntuk didemosikan dan akibat saran

dari dokter saya diminta untuk mengurangi
aktifitaskerja Kondid jiwa, denganitem: merasa
stress bekerjadibawah tekanan dan emosional
diri sayakurang stabil akibat berbagai tekanan
dalam bekerjasehinggamenyebabkan meminta
untuk didemosikan sertaal asan menjagakese-
hatan dan ketenagan jiwamembuat sayamemilih
untuk demos.

Hasi| pendlitian menunjukkan bahwake-
inginan sendiri dengan nilai sign 0,000 berarti:
keinginan sendiri untuk didemosikan sangat
berpengaruh sgnifikan terhadap tindakan demaos
kepadapegawai dalam bekerjayang dilakukan
atasan. Selainitujuganilai B4 = 0,602 untuk
variabel keinginan sendiri memberikan pengaruh
positif terhadap demod pegawal, dimanaapabila
pegawai berke nginan untuk turun jabatan akibat
dari kondisi kesehatan dan bahkan tekanan,
makapegawai akan mudah mendapatkannya.

Hasi| tersebut menunjukkan bahwakeingi-
nansendiri memberikan pengaruhyang signifikan
terhadap pelaksanaan demosi pada pegawai
negeri Sipil, hal ini sependapat dengan apayang
dikatakan Siagian (2008) bahwakeinginan sen-
diri merupakan faktor yang mempengaruhi
pel aksanaan demos.

5. Pengaruh Prestasi Kerja, Perilaku
Disfungsional, Kondisi Organisasi dan
Keinginan Sendiri Secara Bersama-
sama terhadap Pelaksanaan Demosi

Apabila dilihat secara keseluruhan pe-

ngaruh prestasi kerja, perilaku disfungsional,
kondis organisas dan keinginan sendiri secara
bersama-sama terhadap pelaksanaan demosi
PNSdi KotaPekanbaru. Menunjukkan bahwa
secarabersama-samapengaruh prestasi kerja,
perilaku disfungsional, kondis organisasi dan
keinginanterhadgpdemaod PNSdi K otaPekanbaru
dapat dibuktikan dengannila Sgnifikans dengan
tandasig yaitu masing-masing 0,000 dan hd ini
menunjukkan bahwa secara bersama-sama
prestasi kerja, perilaku disfungsional, kondis
organisas dankeinginan berpengaruh signifikan
terhadap demosi PNSdi K otaPekanbaru

Kemudian besarnya pengaruh secaraber-
sama-sama pengaruh prestasi kerja, perilaku
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disfungsond, kondis organisas, dankeinginan
terhadap demosi PNSdi Kota Pekanbaru yaitu
sebesar 60.9% dan s sanya39.1%dipengaruhi oleh
faktor lainyangtidak ditdliti dalam pendlitianini.

Dari hasil tersebut dapat dikatakan secara
bersama-samaprestas kerja, perilaku disfung-
siona, kondis organisas dan keinginan mem-
berikan pengaruh yang signifikan terhadap
demosi PNSdi Kota Pekanbaru.

SIMPULAN

Terbukti bahwa secara bersama-sama
prestasi kerja, perilaku disfungsional, kondis
organisas dan keinginan sendiri memberikan
pengaruh yang signifikanterhadap demos PNS
di KotaPekanbaru. Hal tersebut didukung oleh
hasi| pengujian hipotesis secarabersama-sama
pengaruh prestas kerja, perilaku disfungsiona,
kondis organisas dankeinginanterhadap demos
PNSdi KotaPekanbaru dapat dibuktikan de-
ngan nilai signifikansi dengantandasig yaitu
masing-masing 0,000 dan hal ini menunjukkan
bahwa secarabersama-samaprestas kerja, pe-
rilaku disfungsional, kondisi organisasi dan
keinginan berpengaruh signifikan terhadap de-
mosi PNSdi Kota Pekanbaru.
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